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URBAN ISSUE

Area Tapak Dekat Beberapa Area Industri

Lintasan menuju area tapak terdampak polusi dan 
bising kendaraan berat. 

Alih Fungsi Lahan & Penurunan RTH

Meluasnya permukiman dan 
kawasan industri mengurangi 
area resapan air, meningkatkan 
risiko banjir lokal, serta 
menimbulkan efek pulau panas 
perkotaan (UHI). Sumber: Perda RTRW 
Kab. Semarang No. 6/2023

PT. Ungaran Sari 
Garments

PT. Golden Flower Tbk

PT. Poliplas Indah Sejahtera

PT. Poliplas Makmur Santosa

Kemacetan Lalu Lintas

Jalan Raya Ungaran–Bawen 
sering mengalami macet pada 
jam sibuk akibat pergerakan 
pekerja industri dan kendaraan 
antar kota. Sumber: Jatengprov.go.id (2023)

PT. Nissin Biscuit Indonesia

PT. Bukit Mayak Asri 
Semarang

PT. Laksana Bus 
Manufaktur

Tekanan Terhadap Kualitas Lingkungan

PT. Kepuh Kencana 
Arum Ungaran

Aktivitas industri menimbulkan 
potensi pencemaran udara dari 
emisi cerobong serta limbah 
cair yang masuk ke sungai. 
Sumber: DLH Kab. Semarang – SLHD

PT. Ungaran Sari Garments 
Karangjati

SITE INFORMATION

Legenda:

Site

Kawasan Industri

site information

Alamat

Luas

Topografi

Orientasi

Posisi

Lebar Jalan

: Mijen, Gedanganak, Kec. Ungaran Tim., Kabupaten Semarang, Jawa Tengah

: Tanah Cenderung Datar

: Utara - Selatan

: Diapit oleh koridor industri dan permukiman padat

: Barat (Jl. Diponegoro): ±18-22 meter (Jalan Arteri 4 Lajur)

: Selatan (Jl. G.H. Moenadi): ±8-12 meter (Jalan Kolektor 2 Lajur)

site boundaries

Utara

Timur

Selatan

Barat

: Kawasan Campuran (Ungaran Sari Garment & Pemukiman

: Sungai, Komersil, & Pemukiman

: Jl. Gubernur H. Moenadi & Lahan Kosong

: Jl. Diponegoro & Universitas Ngudi Waluyo

SUN ANALYSIS WIND ANALYSIS ACCESIBILITY ANALYSIS

SITE PLAN

URBAN POTENTIAL NOISE/ODOUR ANALYSIS VIEW FROM SITE VIEW TO SITE

Alun-Alun Lama Ungaran

wisata 
alam

wisata 
buatan

kuliner

Berdasarkan isu dan potensi urban yang telah dipaparkan, Ungaran membutuhkan fasilitas akomodasi yang mampu 
mengikat wisatawan lebih lama sekaligus berakar pada identitas lokal. Kebutuhan ini mengarah pada kawasan PT 
Sido Muncul Tbk yang telah berkembang menjadi destinasi wisata terpadu dengan agrowisata, museum jamu, dan 
pusat edukasi herbal, diperkuat pengakuan UNESCO terhadap jamu sebagai Warisan Budaya Takbenda pada 
2023, sehingga menjadikannya basis strategis pengembangan akomodasi berbasis wellness tourism di Ungaran.

Komponen pendukung 
kawasan Sido Muncul

Terminal 
Ungaran

Kawasan Wisata Ungaran

49++ Destinasi Wisata

4.3 Juta Wisatawan

K ecamatan Ungaran terletak di ketinggian 700-800 
mdpl

Suhu rata-rata 22-24°C (lebih sejuk dari Semarang 
kota yang 28-32°C

Status Pusat Kegiatan Lokal (PKL): industri + 
pariisata (Perda No. 6/2023)

Aksesibel: 30 menit dari Semarang, 15 menit dari 
bandara

CONCEPT

Sensory Experience Architecture

(Gibson (1966)

Lima Sistem Perseptual

Visual

(cahaya, warna, 

view

Bukaan

(skylight, void, 
framing view

Haptik

(tekstur, material)

Material

(kayu, batu, 
anyaman)

Pendengaran

(akustik, suara 

alam)

Lanskap Akustik

(air, vegetasi, 
zonasi kebisingan)

Penciuman

(aroma herbal)

Tanaman Herbal

(serai, pandan, 
ventilasi alami)

Orientasi

(ruang, hirarki)

Sirkulasi

(hirarki ruang, 
wayfinding

ZONING

PUBLIC AREA

SEMI PUBLIC AREA

PRIVATE AREA

fasilitas 
research 

center

resort

Kawasan ini juga berada di dekat 
area industrial (PT Sido Muncul, PT 
Wings, dekat Kendal Industrial Park) 
sehingga:

perlun ya akomodasi untuk mitra 
bisnis yang berkunjung

banyak pekerja yang butuh 
wellness retreat accessible

Pengunjung 
hanya dapat 
menikmati 
kunjungan 
secara 
terpisah

tidak ada komponen 
akomodasi di dalam 
kawasan

pengunjung perlu 
pengikat dengan 
wisata sido muncul

PT Sido Muncul telah menyusun 
master plan kawasan wisata terpadu 
yang akan dibangun mencakup 
Museum Jamu dan Research Center, 
pusat edukasi herbal, serta integrasi 
dengan fasilitas agrowisata existing di 
Bergas (Irwan Hidayat, 2021)

Pengunjung 
datang 
langsung 
pulang

perancangan 
resort hotel 
Sido Muncul

AS THE ANSWER!!

Diselaraskan dengan SAPTA PESONA

AMAN

(orientasi jelas, jalur 

terpisah)

TERTIB

(sirkulasi intuitif)

BERSIH

(aroma dan visual 

terkendali)

SEJUK

(vegetasi, 

penghawaan alami)

INDAH

(focal point, 

komposisi lanskap)

RAMAH

(ruang komunal, 
interaksi hangat)

KENANGAN

(aroma herbal, 
momen khas)

public & 
landmark 

zone

Lingkungan Restoratif Berbasis Identitas Lokal

fasilitas 
museum

hotel

service

RENITA AYU RAMADHANI - 21020122120013


